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Abstrak 
Kacang panjang merupakan tanaman hortikultura yang dimanfaatkan buahnya. Salah satu cara 
meningkatkan hasil kacang panjang ialah dengan pupuk organik cair (POC), serta pemilihan 
varietas. Percobaan ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi POC yang optimum pada 
beberapa varietas kacang panjang, serta menentukan pertumbuhan dan hasil kacang panjang 
terbaik dari tiga varietas kacang panjang yang diuji. Percobaan dilakukan selama 62 hari dan 
waktu berakhir selama 3 bulan pada kacang panjang. Percobaan dilaksanakan pada bulan Maret 
hingga Mei 2019 di Rawa Makmur, Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu. Percobaan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan dua faktor,  faktor pertama adalah berbagai 
konsentrasi pupuk organik cair dan faktor kedua adalah tiga varietas kacang panjang. Dari 
kedua faktor diperoleh 12 kombinasi perlakuan dan diulang sebanyak tiga kali.  Pengamatan 
dilakukan pada seluruh variabel pengamatan meliputi tinggi tanaman, diameter batang, 
kehijauan daun, muncul berbunga, bobot panen, bobot buah perbuah, bobot buah pertanaman, 
panjang buah, jumlah buah, bobot segar tajuk, bobot segar akar bobot kering tajuk, bobot 
kering akar. Data yang diperoleh dianalisis varian (ANAVA) taraf 5%. Uji lanjut dilakukan 
dengan Polinomial Ortogonal. Hasil penelitian menunjukkan, konsentrasi POC Babandotan 
200ml, 400ml, dan 600ml tidak mempengaruhi pertumbuhan dan hasil kacang panjang kecuali 
terhadap diameter batang, bobot kering tanaman, umur tanaman berbunga dan panjang buah. 
Tidak terdapat perbedaan pertumbuhan dan hasil antara kacang panjang varietas Kanton, 
Borneo dan UBKP kecuali pada umur berbunga tanaman. 
 
Kata kunci: Ageratum conyzoides, alelopati, babandotan, kacang panjang, POC. 
 
Pendahuluan 
Salah satu faktor yang menentukan dan berpengaruh terhadap produktivitas suatu 
tanaman ialah pemberian pupuk atau unsur hara. Pupuk dibedakan menjadi dua macam yaitu 
pupuk organik dan pupuk sintetik. Pupuk sintetik berperan dalam meningkatkan unsur hara 
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baik melalui proses kimia, biologi maupun fisik tanah, namun jika digunakan terus menerus 
dapat menimbulkan dampak negatif pada tanah yang menyebabkan tanah menjadi lebih cepat 
mengeras, cepat menjadi masam dan kurang mampu menyimpan air (Leiwakabessy dan 
Sutandi, 2004). Pupuk organik disisi lain, memiliki peran dalam meningkatkan aktivitas kimia, 
biologi, maupun fisik tanah sehingga tanah menjadi subur dan baik bagi pertumbuhan tanaman 
(Lingga dan Marsono, 2013). 
Dua jenis pupuk organik yaitu padat dan cair. Kelebihan pupuk organik cair (POC) 
adalah unsur hara yang terdapat di dalamnya lebih mudah diserap tanaman. Pupuk organik cair 
merupakan larutan hasil dari pembusukan bahan – bahan organik yang berasal dari sisa 
tanaman, kotoran hewan yang kandungannya lebih dari satu unsur, tidak merusak tanah dan 
tanaman meskipun digunakan sesering mungkin (Lingga dan Marsono, 2013). Nasution dan 
Marwani (2014) menyatakan, POC dapat dijadikan alternatif untuk memenuhi kebutuhan unsur 
hara bagi tanaman yang dapat diaplikasikan melalui daun. 
Pupuk organik cair mampu merangsang pertumbuhan tanaman, baik pada fase vegetatif 
maupun generatif, merangsang pertumbuhan biji dan buah, mengurangi gugurnya daun dan 
bunga, serta meningkatkan vigor tanaman sehingga menjadi kokoh dan kuat. Pupuk organik 
cair lebih efektif dan efisien jika diaplikasikan pada daun dan batang, karena mampu diserap 
langsung melalui stomata yang ada pada permukaan daun (Lingga dan Marsono, 2013). 
Sumber POC bisa didapatkan dari berbagai bahan seperti limbah cair sayuran (Irianto, 
2012), kulit pisang dan telur (Machrodania, et al., 2015), dan  enceng  gondok  (Yuliatin, 2015). 
Selain itu gulma seperti Babandotan,  daun kembang bulan (Tithonia diversifolia), Lamtoro 
(Leucaena leucocephala), dan enceng gondok (Eichhornia crassipes) juga memiliki potensi 
sebagai sumber POC (Fahrurozi, et al., 2017; Setyowati, et al., 2018). Gulma merupakan 
tumbuhan yang tumbuh liar pada lahan budidaya  atau tumbuhan yang tidak dikehendaki 
keberadaannya dan menimbulkan kerugian sehingga keberadaannya perlu dikendalikan (Sindel 
dan Coleman, 2010). Meskipun demikian gulma dapat dimanfaatkan sebagai bahan POC. 
Gulma babandotan merupakan family Asteraceae dan yang termasuk didalamnya antara lain 
gulma sintrong (Erechtites valerianifolia), tekelan (Eupatorium riparium), kirinyuh 
(Eupatorium odoratum) dan lainya. Babandotan mampu meningkatkan unsur hara dalam 
pengembangan POC karena kontribusinya dalam menyediakan unsur hara (Sukamto 2007). 
Babandotan mengandung  N-total (6,55%), P (1,71%), K(8,59 mg) 100 mg, Ca-dd (14,00 
me/100 g), Mg-dd (12,33 me/100g), Karbon (35,42%), dan selulosa (14,43%) (Fahrurrozi et 
al., 2017). 
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Hasil penelitian Darmawan dan Permana ( 2015) menunjukkan, perlakuan konsentrasi 
POC kirinyuh + Azolla pinnata berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 
tomat. Konsentrasi POC kirinyuh + azolla 480 cc/L memberikan hasil terbaik pada semua 
variabel yang diamati pada tanaman tomat. Duaja (2012) dalam penelitiannya melaporkan, 
hasil selada tertinggi dicapai pada perlakuan bahan dasar kompos cair kirinyuh dengan dosis 
15 ml/L. Pupuk organik cair kirinyuh pada konsentrasi  200 ml/L dapat meningkatkan tinggi 
tanaman, luas daun, bobot kering, diameter tongkol, dan panjang tongkol pada tanaman jagung 
(Ningrum et al., 2017). Babandotan (Ageratum conyzoides) merupakan gulma berdaun lebar 
yang memiliki kandungan unsur hara tinggi dan memiliki potensi sebagai sumber hara POC.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan konsentrasi POC terbaik pada kacang 
panjang varietas Kanton, Borneo dan UBKP (varietas Lokal Bengkulu) dan menentukan 




A. Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret–Mei 2019 di Rawa Makmur Permai, Muara 
Bangkahulu, Kota Bengkulu. 
 
B. Rancangan percobaan 
Rancangan yang digunakan adalah Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor. Faktor 
pertama konsentrasi POC babandotan yang terdiri dari 4 taraf yaitu P0  = kontrol  (tanpa POC), 
P1 = konsentrasi  200 ml/L, P2  = konsentrasi 400 ml/L,  dan P3  = konsentrasi 600 ml/L. Faktor 
kedua adalah varietas kacang panjang (V) yang terdiri  V1 = Kanton, V2 = Borneo, V3 = UBKP 
(varietas lokal Bengkulu). Setiap kombinasi perlakuan diulang 3 kali, sehingga terdapat 36 
satuan percobaan dan setiap satuan percobaan terdiri dari 2 polibag.  
 
C. Pelaksanaan penelitian 
Benih kacang panjang ditanam pada polibag yang berukuran 40 cm x 50 cm (p x t) yang 
berisi campuran 10 kg tanah dan pupuk kandang sapi dosis 15 ton/ha (setara dengan 62 
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g/polibag). Pada saat penanaman, setiap lubang tanam diberi Furadan 3G  sebanyak 0,04 
g/lubang tanam  untuk mencegah serangan hama.  
Sebagai pupuk dasar digunakan digunakan 50% dari dosis rekomendasi yaitu Urea 30 
kg/ha, TSP 50 kg/ha, KCl 50 kg/ha, atau setara dengan Urea 0,12 g/tan, TSP 0,20 g/tan dan 
KCl 0,20 g/tan. Seluruh pupuk TSP, KCl dan separuh dosis Urea diberikan saat tanaman 
berumur 1 minggu setelah tanam (MST). Sisa pupuk urea diberikan pada saat tanaman berumur 
30 hari setelah tanam (HST). Dosis rekomendasi yang dimaksud adalah Urea 60 kg/ha, TSP 
100 kg/ha, KCL 100 kg/ha (BPTP, 2015). 
Aplikasi POC dilakukan setiap minggu sejak tanaman berumur 7 hari sebanyak 7 kali 
dengan cara menyiramkannya di permukaan tanah di daerah sekitar perakaran.  Volume POC 
yang diberikan disesuaikan dengan umur tanaman yaitu 7 HST sebanyak 50 ml/tan, 14 HST, 
21 HST, 28 HST, 35 HST, 42 HST dan 49 HST berturut-turut sebanyak 100 mL, 100 mL, 150 
mL, 150 mL, 200 mL, dan 250mL. Dengan demikian masing-masing tanaman menerima 1L 
POC selama pertumbuhannya. Pemberian 1L POC selama pertumbuhanya mengacu Fahrurrozi 
et al., (2017) sedangkan proses pembuatan POC mengacu pada Fahrurrozi et al., (2016). 
Pengairan dilakukan untuk menjaga kelembaban tanah, pengendalian gulma dilakukan 
secara manual dengan cara mencabutnya, sedangkan pengendalian organisme pengganggu 
tanaman dilakukan secara manual (mengambil dan membunuh belalang yang menyerang 
tanaman) dan secara kimiawi dengan insektisida Profenofos pada konsentrasi 2ml/L air). 
Panen dilakukan pada saat umur tanaman 41 HST. Panen dilakukan 3 hari sekali sampai 
tanaman berumur 62 HST (8 kali panen). Kriteria kacang panjang yang dipanen adalah ukuran 
polong telah maksimal, mudah dipatahkan dan biji didalam belum menonjol serta berwarna 
hijau merata (BPTP, 2013). Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan dan hasil kacang panjang 
yang meliputi tinggi tanaman, kehijauan daun, umur tanaman berbunga, jumlah polong, panjang 
polong, bobot per polong, bobot polong per tanaman, diameter polong, bobot segar tajuk dan akar serta 
bobot kering tajuk dan akar. 
 
D. Analisis data 
Data dianalisis dengan Analisis Varian (ANAVA), uji F taraf 5%. Data yang berpengaruh 
nyata terhadap konsentrasi POC diuji lanjut DMRT dan Polinomial Orthogonal. Data yang 
berpengaruh nyata terhadap varietas diuji lanjut DMRT taraf 5%. 
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Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat interaksi antara konsentrasi POC dan 
varietas kacang panjang pada seluruh variabel yang diamati. Pemberian POC hanya 
berpengaruh terhadap diameter batang, bobot kering brangkasan, umur tanaman berbunga dan 
panjang buah, namun tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah buah maupun bobot 
buah. 
 
A. Pengaruh konsentrasi POC terhadap pertumbuhan dan hasil kacang panjang 
Tabel 1.  menunjukkan,  pemberian POC berpengaruh nyata terhadap diameter batang 
dan bobot kering brangkasan, namun tidak berpengaruh  nyata terhadap variabel lainnya 
termasuk tinggi tanaman maupun bobot akar. Pemberian POC babandotan dapat menurunkan 
diameter batang maupun bobot kering brangkasan.  











BKB (g) BKA 
(g) 
Kontrol 396.50 50.59  6.84a   135.25 15.27 23.22a 4.87 
200 371.88  51.08  6.03b 87.34 12.51 17.27 ab 3.61 
400 386.27 48.90  6.54ab 107.72 14.37 21.30ab 2.62  
600 381.00 48.60  5.98b 107.80 11.82  15.55 b 4.10  
Keterangan : TT (tinggi tanaman); KD (kehijauan daun); DB (diameter batang); BSB (bobot segar brangkasan); 
BSA (bobot segar akar); BKB (bobot kering brangkasan); BKA (bobot kering akar). Angka – angka 
yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama berpengaruh nyata pada DMRT taraf 5% 
Tabel 2.  menunjukkan,  perbedaan konsentrasi POC tidak berpengaruh terhadap hasil 
tanaman namun mempengaruhi umur berbunga tanaman. Jumlah polong, panjang polong 
maupun bobot polong antara tanaman kontrol maupun yang diberi POC tidak berbeda. 
Meskipun POC pada konsentrasi 200 ml/L waktu berbunganya lebih lama namun 
perbedaannya tidak sampai 2 hari dibandingkan kontrol.  
Tabel 2. Pengaruh konsentrasi POC terhadap pertumbuhan generatif kacang panjang 
Konsentrasi (ml/L) UB (hari) JP PP (cm) BP (g) BT (g) 
Kontrol 32.22b 12.33  52.54a 17.61 116.09 
200 34.44a 14.22 50.08a 16.20  126.71 
400 31.88 b 13.00  42.33b 13.61 99.02 
600 33.77ab 14.88 50.91a 18.29 146.08 
Keterangan : UB (umur berbunga); JP (jumlah polong); PP (panjang polong); BP (bobot setiap polong); BT 
(bobot polong per tanaman). Angka – angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama 
berpengaruh nyata pada DMRT taraf 5% 
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Hubungan antara konsentrasi POC dengan diameter batang, bobot kering brangkasan 
maupun panjang polong membentuk pola linier negatif, namun linier positif dengan waktu 
muncul bunga (Gambar 1). Meskipun pengaruhnya lemah, dengan demikian pemberian POC 




Gambar 1.  Hubungan konsentrasi POC dengan diameter batang, bobot kering tajuk, 
Panjang polong dan waktu muncul bunga  
Semakin tinggi konsentrasi POC diikuti dengan semakin kecilnya diameter batang, bobot 
brangkasan maupun panjang polong.  Hubungan korelasi yang terjadi sangat lemah, dengan 
nilai korelasi yang sangat kecil yaitu 17% pada diameter batang dan 9.2% pada panjang polong. 
Dengan demikian, selain faktor konsentrasi, faktor lain berpengaruh terhadap penurunan 
pertumbuhan dan hasil tanaman. Pertumbuhan dan hasil tanaman selain ditentukan oleh faktor 
kesuburan tanah juga dapat disebabkan antara lain oleh faktor lingkungan seperti pH tanah, 
curah hujan, kelembaban tanah, penyinaran dan sumber pupuk organik yang digunakan. Pupuk 
organik yang digunakan dalam penelitian ini adalah babandotan. Pengaruh negatif POC gulma 
babandotan terhadap diameter batang, brangkasan maupun panjang polong kacang panjang 
diduga karena gulma babandotan mengandung bahan kimia yang bersifat racun atau dikenal 
dengan istilah alelopati.  
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Alelopati adalah suatu senyawa yang dikeluarkan untuk menghambat pertumbuhan 
tanaman, sehingga menghambat fotosintesis dan respirasi yang menyebabkan terganggunya 
pertumbuhan tanaman (Javaaurora, 2010). Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa ekstrak 
air daun babandotan bersifat alelopati terhadap tanaman yaitu menghambat pertumbuhan 
tanaman cabai merah (Harnani, 2016). Yuliani et al., (2009) menyatakan bahwa alelopati yang 
dihasilkan tanaman dapat berpengaruh negatif yang bersifat merusak, menghambat, dan 
merugikan bagi tanaman di lingkungan sekitar. Mekanisme alelopati antara lain menghambat 
aktivitas enzim dan degradasi dinding sel sehingga aktivitas enzim menjadi terhambat 
kemudian menjadi tidak berfungsi. Sebagaimana diameter batang, bobot kering tajuk diduga 
juga dipengaruhi oleh alelopati babandotan (Sastroutomo, 1990). 
Kandungan fitokimia pada tumbuhan babandotan menunjukkan adanya senyawa seperti 
gallic acid, coumalic acid dan protocatechuic acid yang menghambat pertumbuhan tanaman 
(bersifat alelopati) (Sukamto, 2007).  Daun bandotan dapat menghambat perkecambahan sawi. 
Konsentrasi bandotan yang semakin tinggi akan semakin menurunkan daya perkecambahan. 
Keberadaan senyawa fenol berperan sebagai penghambat hormon pertumbuhan pada 
perkecambahan sawi (Hafasah et al., 2012). 
Hasil penelitian Murtic et al., (2018) menunjukkan bahwa pengaruh POC terhadap 
tanaman ditentukan oleh faktor lingkungan dan jenis tanaman. Aplikasi POC tidak berpengaruh 
terhadap hasil jagung manis (Fahrurrozi et al., 2020; Fahrurrozi et al., 2015; Fahrurrozi et al., 
2017), namun hasil penelitian Enujeke et al (2013) menunjukkan, POC yang diberikan melalui 
tanah menghasilkan jagung lebih tinggi dibandingkan yang diaplikasikan melalui daun. Pupuk 
organik dari gulma titonia (Tithonia diversifolia) dalam padat dapat meningkatkan hasil 
tanaman kol bunga (Setyowati et al., 2018).  Bahua dan Gubali (2020) melaporkan, POC 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil padi. Disamping terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman, POC juga berpengaruh terhadap kandungan nutrisi dalam tanah serta meningkatkan 
serapan unsur hara dari tanah oleh tanaman.  
Pemberian POC memperbaiki kandungan kimia tanah seperti yang dilaporkan oleh 
Muktamar et al., (2017a); Nhu et al., (2018) dan Muktamar et al., (2017b). POC juga dapat 
meningkatkan P-tersedia maupun C-organik (Harahap et al., 2020). Kandungan kimia dalam 
tanah yang meningkat ini berhubungan dengan peningkatan serapan N dari dalam tanah (Kasim 
et al., 2011); serapan N, P dan K juga meningkat seperti yang dilaporkan oleh Jamilah et al., 
(2015); Muktamar et al., (2017c) dan Mahmood et al., (2019).  Meski demikian, kandungan 
unsur hara seperti N, P, K, Ca, maupun Mg berbeda-beda antar sumber bahan organik yang 
dijadikan bahan dasar pembuatan POC (Fahrurrozi et al., 2017). Dengan demikian berbagai 
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faktor sangat menentukan efektivitas penggunaan POC seperti faktor lingkungan, cara aplikasi, 
konsentrasi, dosis, jenis tanaman, sumber bahan organik yang dijadikan bahan dasar pebuatan 
POC dan lain-lain. 
 
B. Pengaruh varietas terhadap pertumbuhan dan hasil kacang panjang 
Hasil analisis varian menunjukkan, tidak terdapat perbedaan pertumbuhan dan hasil dari 
tiga  varietas kacang panjang yang diuji (Tabel 3 dan 4).  
Tabel 3. Pengaruh varietas terhadap pertumbuhan kacang panjang 








Kanton 374.62 50.09  6.58  120.32  13.31 21.08 4.10  
Borneo 392.33  50.06  6.41 114.52 13.56 20.18  3.40 
UBKP 392.25 48.43  6.05 93.73 13.61  16.45  3.88 
Keterangan : TT (tinggi tanaman); KD (kehijauan daun); DB (diameter batang); BSB (bobot segar brangkasan); BSA 
(bobot segar akar); BKB (bobot kering brangkasan); BKA (bobot kering akar). Angka – angka yang diikuti 
huruf yang berbeda pada kolom yang sama berpengaruh nyata pada DMRT taraf 5% 
Tabel 4. Pengaruh varietas terhadap hasil kacang panjang 
Varietas  UB (hari) JP PP (cm) BP (g)  BT (g)  
Kanton 32.79 ab 14.91 50.42 18.08  147.1 
Borneo 34.29a 11.58 47.57 14.91 105.39 
UBKP 32.16 b 14.33 48.92 16.30 113.43 
Keterangan : UB (umur berbunga); JP (jumlah polong); PP (panjang polong); BP (bobot setiap polong); BT (bobot polong 
per tanaman). Angka – angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama berpengaruh nyata 
pada DMRT taraf 5% 
Hasil ini menunjukkan bahwa varietas UBKP yang merupakan varietas lokal Bengkulu 
dapat tumbuh serta menghasilkan tanaman yang setara dengan varietas Kanton dan Borneo. 
Meskipun terdapat perbedaan pertumbuhan dan hasil, namun perbedaannya secara statistik 
tidak nyata. Keragaman yang terdapat pada jenis tanaman yang berbeda disebabkan faktor 
lingkungan dan genetik. Ragam lingkungan dapat diketahui bila tanaman dengan genetik yang 
sama, ditanam bersamaan pada lingkungan yang berbeda. Ragam genetik tanaman mempunyai 
karakter genetik yang berbeda. Hal ini dapat dilihat bila varietas yang berbeda ditanam pada 
lingkungan yang sama (Makmur, 1988). Dalam hal ini, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ketiga varietas yang diuji menunjukkan performa pertumbuhan dan hasil yang sama pada 
kondisi lingkungan tempat dilakukan penelitian. 
Setiap varietas tanaman selalu terdapat perbedaan respon genotip pada kondisi 
lingkungan tempat tumbuhnya. Hal ini sesuai dengan pendapat (Harjadi, 1996) yang 
menyatakan bahwa perbedaan pertumbuhan dan produksi suatu varietas dipengaruhi oleh 
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kemampuan suatu varietas beradaptasi terhadap lingkungan tempat tumbuhnya. Meskipun 
secara genetis ada varietas yang memiliki potensi produksi yang lebih baik, tetapi karena faktor 
lingkungan tempat tumbuhnya tidak mendukung maka dapat menurunkan produksi tanaman. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Pupuk organik cair babandotan pada konsentrasi 200 ml, 400 ml, dan 600 ml menurunkan 
diameter batang, bobot kering brangkasan, panjang polong serta meningkatkan umur berbunga 
tanaman kacang panjang. Tidak terdapat perbedaan pertumbuhan dan hasil antara kacang 
panjang varietas Kanton, Borneo dan UBKP yang ditanam di Ultisol kecuali pada umur 
berbunga tanaman. Umur berbunga kacang panjang varietas UBKP lebih cepat dibandingkan 
varietas Borneo. Perlu penelitian tentang kandungan senyawa alelopati gulma babandotan dan 
pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
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